BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem informasi merupakan salah satu teknologi yang sedang berkembang pesat pada saat ini. sistem informasi dapat memberikan hasil yang akurat dan memudahkan penggunanya, tentunya bila sistem infomasi di dalamnya telah berjalan dengan baik.

Rumah sakit sebagai salah satu instansi pelayanan umum yang membutuhkan keberadaan suatu sistem informasi yang akurat dan efektif, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanannya kepada para pasien serta lingkungan yang terkait di dalamnya. Dengan adanya pelayanan yang begitu luas, tentunya banyak sekali permasalahan yang terjadi dalam proses pelayanan di rumah sakit. Banyaknya tujuan di rumah sakit turut menentukan kecepatan arus informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dan lingkungan rumah sakit.

Pengelolahan informasi di rumah sakit merupakan salah satu komponen yang penting dalam mewujudkan suatu sistem informasi di rumah sakit. Misalkan suatu sistem untuk mempermudah pasien mengetahui jadwal dokter spesialis dan fasilitas ruang rawat inap untuk pasien, ada beberapa rumah sakit yang masih menggunakan pengelolaan data secara manual, tentu saja masih mempunyai banyak kelemahan, contohnya keakuratan kurang dapat diterima karena kemungkinan kesalahan cukup besar dan  membutuhkan waktu yang lama dalam proses.

Dengan adanya sistem informasi manajemen yang ada sekarang ini, pekerjaan pengelolaan data dengan cara manual dapat digantikan dengan suatu sistem informasi dengan menggunakan apikasi ini. Selain lebih cepat dan mudah, pengelolaan data juga menjadi lebih akurat, serta kesalahan tidak terlalu besar. Data yang akurat bila diproses akan menghasilkan informasi yang akurat. 


Dengan alasan dan uraian di atas, maka dapatlah dibuat suatu penelitian yang berjudul : “Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit Sitti Maryam Manado”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka penelitian ini dititik beratkan pada masalah sebagai berikut, bagaimana pasien dapat mengetahui fasilitas ruang rawat inap dan para staff dapat mengetahui jadwal dokter praktek dan dokter spesialis.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah pihak manajemen rumah sakit dapat memberikan kepuasan bagi para pasien rawat inap melalui sistem informasi manajemen rumah sakit.
1.4 Tujuan Penelitian

1. Membuat sistem informasi yang dapat mengetahui fasilitas ruang rawat inap.
2. Membuat sistem informasi yang dapat membatu staff untuk mengetahui jadwal dokter praktek dan dokter spesialis.
1.5 Batasan Masalah

1. Dalam proses penelitian ini hanya bertempat pada RS. Sitti Maryam Manado.

2. Sistem Informasi Manajemen ini hanya menampilkan tentang ruang inap pasien dan dokter.
1.6 Sistematika Penulisan

Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian dan batasan masalah.
Bab II bab yang menguraikan tentang kajian pustaka baik dari buku – buku ilmiah maupun sumber – sumber lain yang mendukung penelitian ini.

Bab III bab yang menguraikan tentang objek penelitian, variabel, metode penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data.

Bab IV Bab yang menjelaskan fungsi komponen pada aplikasi yang telah diimplementasikan serta informasi dari pengujian sistem. 

Bab V pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang diharapkan dapat meemberikan masukkan yang membangun dalam pengembangan tugas akhir ini.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Informasi


Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.


Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu alat yang membantu dalam menyediakan informasi bagi penerimanya dan untuk membantu dalam pegambilan keputusan bagi manajemen didalam operasi perusahaan sehari-hari dan informasi yang layak untuk pihak luar perusahaan atau instansi.

2.2 Pengertian Rumah Sakit


Rumah sakit merupakan sebuah tempat, tetapi juga sebuah fasilitas, sebuah instansi dan sebuah organisasi. Rumah sakit adalah institusi atau fasilitas yang menyediakan pelayanan pasien rawat inap. American Hospital Association di tahun 1978 menyatakan bahwa rumah sakit adalah institusi atau fasilitas memberikan pelayanan kepada pasien berupa diagnostik dan terapeuk untuk berbagai penyakit dan masalah kesehatan, baik yang bersifat bedah maupun non bedah. Rumah sakit harus dibangun, dilengkapi dan dipelihara degan baik untuk menjamin kesehatan dan keselamatan pasiennya dan harus menyediakan fasiitas yang lapang tidak berdesak-desakan dan terjamin sanitasinya bagi kesembuhan pasien.


Rumah sakit merupakan lembaga yang padat modal, padat karya, padat pakar, padat teknologi dan padat juga masalah yang dihadapinya. Menurut Rowland dalam buku Hosital Administration Handbook (1984) menyatakan rumah sakit adalah sutu sistem kesehatan yang paling kompleks dan paling efektif di dunia.


SK Menteri Kesehatan RI No.983/MenKes/SK/XI/1992 menyebutkan bahwa rumah sakit adalah institusi yang memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat dasar, spesialistik dan subspelialistik. Rumah sakkit sakit mempunyai misi memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat. Tugasnya adalah melaksanakan upaya kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta melaksakan upaya rujukan. Untuk itu rumah sakit harus benar-benar berfungsi dengan baik sesuai yang tercantum di dalamnya.

2.2.1 Fungsi Rumah Sakit

Menurut Milton Roemer dalam buku Doctors in Hospital (1971) menyatakan bahwa rumah sakit setidaknya memilih lima fungsi, yaitu :

1. Harus ada pelayanan rawat inap dengan fasilitas diagnostik dan terapeutiknya. Berbagai jenis spesialisasi, baik bedah maupun non bedah harus tersedia. Pelayanan rawat inap ini juga meliputi pelayanan keperawatan gizi, farmasi, laboratorium, radiologi dan berbagai pelayanan diagnostik serta terapeutik lainnya.

2. Rumah sakit harus memiliki pelayanan rawat jalan.

3. Rumah sakit juga mempunyai tugas untuk melakukan pendidikan dan pelatihan.

4. Rumah sakit perlu melakukan penelitian dibidang kesehatan dan kedokteran karena keberadaan pasien di rumah sakit merupakan modal besar untuk penelitian ini.

5. Rumah sakit juga mempunyai tanggug jawab untuk program pencegahan penyakit dan penyuluhan kesehatan bagi populasi di sekitarnya.
2.2.2 Jenis Rumah Sakit

Berdasarkan bentuk pelayanaanya rumah sakit dapat dibedakan menjadi 2 :

1. Rumah Sakit Umum (RSU) yaitu : rumah sakit yag memberikan pelayanan kesehatan semua jenis penyakit dari yang bersifat dasar sampai dengan subspesialistik.

2. Rumah Sakit Khusus (RSK) yaitu : rumah sakit yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan berdasarkan jenis penyakit tertentu atau disiplin ilmu.

2.3 Web Server


Web server adalah komputer yang digunakan untuk menyimpan dokumen-dokumen web, komputer ini akan melayani permintaan dokumen web dari kliennya. Web browser seperti explorer atau navigator berkomunikasi melalui jaringan (termasuk jaringan internet) dengan web server, menggunakan HTTP. Browser akan mengirimkan request ke server untuk meminta dokumen tertentu atau layanan lain yang disediakan oleh server. Server memberikan dokumen atau layanannya jika tersedia juga dengan menggunakan protokol HTTP. 

2.3.1  Fungsi Web Server 


Fungsi utama Web Server adalah untuk melakukan atau akan transfer berkas permintaan pengguna melalui protokol komunikasi yang telah ditentukan sedemikian rupa. Halaman web yang diminta terdiri dari berkas teks, video gambar, file. Pemanfaatan web server berfungsi untuk menstransfer seluruh aspek pemberkasan dalam sebuah halaman web termasuk yang di dalamnya.

2.3.2  Jenis Web Server

Jenis web server terbagi menjadi 3 yaitu :
· Apache Web Server / The HTTP Web Server

· Apache Tomcat 

· Microsoft windows Server 2008 IIS (Internet Information Service)

· Lighttpd

· Zeus Web Server

· Sun Java System Web Server 
2.4  Xampp


Xampp adalah perangkat lunak (free software) bebas yang medukung untuk banyak sistem operasi yang merupakan kompilasi dari beberapa program.

2.5  MySql


MySql adalah sebuah perangkat lunak sistem menejemen yang basis data SQL (database management sistem) atau DBMS yang Multihread, multi-user dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySql tersedia sebagai paerangkat lunak gratis di bawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunanya tidak cocok dengan pengguna GPL.


Mysql termasuk dalam kategori database management system, yaitu suatu database yang terstruktur dalam pengolahan dan penampilan datanya. Mysql merupakan database yang bersifat client server, dimana data diletakkan di server yang bisa diakses melalui komputer client. Pengaksesan dapat dilakukan apabila komputer telah terhubung dengan server. Berbeda dengan database desktop, dimana segala pemrosesan data harus dilakukan pada komputer yang bersangkutan.
2.5.1 Beberapa keistimewaan Mysql, antara lain :

1. Portabilitas Mysql dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windoews, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

2. Open Source Mysql didistribusikan secara open source, dibawah lisensi GPL sehingga dapat digunakan secara Cuma-Cuma
3. ‘Multiuser’. Mysql dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.
4. ‘Performance tuning’. Mysql memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.
5. Jenis kolom Mysql memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed/unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain.
6. Perinth dan Fungsi Mysql memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah Select dan Where dalam perintah (query).
7. Keamanan Mysql memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnesmask, naa host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta sandi tereskripsi.
8. Skalabilitas dan Pembatasan Mysql mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan jumlah rekaman (records) lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. Selain itu batas indeks pada tiap tabelnya.
9. Konektivitas. Mysql dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).
10. Lokalisasi. Mysql dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meski pun demikian, bahasa indonesia belum termasuk di dalamnya.
11. Antar muka, mysql memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface).
12. Klien dan peralatan. Mysql dilengkapi dengan berbagai peralatan (tool) yang dapat digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang ada disertakan petunjuk online.
2.6 PHP

2.6.1 Pengertian PHP

PHP (atau resminya PHP: Hypertext Preprosessor) adalah skrip bersifat server side yang ditambahkan kedalam HTML. PHP sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. 

Cara penulisan script PHP ada 2 macam :

· Embedded Script

· Non Embedded Script


PHP adalah bahasa pemrograman untuk dijalankan melalui halaman web, umumnya digunakan untuk mengolah informasi di internet. Web server-side yang bersifat open source. Script yang digunakan untuk membuat halaman web yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client.

2.6.2 Sejarah PHP

Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs Personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web.

Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebuut untuk umum dan menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, maka banyak programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. 

Pada November 1997, dirilis ini interpreter PHP sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. 

Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang interpreter PHP menjdi lebih bersih, lebih baik dan lebih cepat. Kemudian pada juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP dirubah menjadi akronim berulang PHP: Hypertext Preprocessing.
Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan dan stabilitas yang tinggi.

Pada juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. dalam versi ini, inti dari interpreter PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek.

2.6.3 Tipe data yang dikenal pada PHP

Tipe data PHP terbagi menjadi 3 bagian yaitu :
· Integer

· Floating Point

· String

2.6.4 Kelebihan PHP dari bahasa pemrograman lain
· Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak meakukan sebuah kompilasi dalam penggunanya.

· Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana – mana dari mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.

· Dalam sisi pengembangan lebih, karena banyaknya milis – milis dan developer yang siap membantu dalam pengembangan.

· Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena memiliki referensi yang banyak.

· PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan perintah – perintah system.
2.7  Website

Website atau situs adalah kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semua, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing – masing dihubungan dengan jaringan – jaringan halaman (Hyperlink) bersifat statis apabila isi informasi website selalu berubah – berubah dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website.
2.7.1 Unsur – Unsur Website atau Situs

Untuk menyediakan keberadaan sebuah website, maka harus tersedia unsur – unsur sebagai berikut :

1. Nama domain (Domain name/URL – Uniform Resource Locator)
Pengertian Nama domain atau biasa disebut dengan Domain Name atau URL adalah alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia internet. Contohnya adalah http://www.baliorange.net http://www.detik.com Nama domain diperjualbelikan secara bebas di internet dengan status sewa tahunan. Nama domain sendiri mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran sesuai dengan kepentingan dan lokasi keberadaan website tersebut. Contoh nama domain ber-ekstensi internasional adalah com, net, org, info, biz, name, ws. Contoh nama domain ber-ekstensi lokasi Negara Indonesia adalah co.id (untuk nama domain website perusahaan), ac.id (nama domain website pendidikan), go.id (nama domain website instansi pemerintah), or.id (nama domain website organisasi).
2. Rumah tempat website (Web hosting)
Pengertian Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain sebagainya yang akan ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa dimasukkan tergantung dari besarnya web hosting yang disewa/dipunyai, semakin besar web hosting semakin besar pula data yang dapat dimasukkan dan ditampilkan dalam website. Web Hosting juga diperoleh dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan ruangan harddisk dengan ukuran MB(Mega Byte) atau GB(Giga Byte). Lama penyewaan web hosting rata-rata dihitung per tahun. Penyewaan hosting dilakukan dari perusahaan-perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai baik di Indonesia maupun Luar Negri.
3. Bahasa Program (Scripts Program)
Adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam website yang pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak ragam bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website semakin dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus.
Beragam bahasa program saat ini telah hadir untuk mendukung kualitas website. Jenis jenis bahasa program yang banyak dipakai para desainer website antara lain HTML, ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets dsb. Bahasa dasar yang dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis, dan interaktifnya situs. Bahasa program ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa dibuat sendiri. Bahasa program ini biasanya digunakan untuk membangun portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email, mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.
4. Desain website
Setelah melakukan penyewaan domain name dan web hosting serta penguasaan bahasa program (scripts program), unsur website yang penting dan utama adalah desain. Desain website menentukan kualitas dan keindahan sebuah website. Desain sangat berpengaruh kepada penilaian pengunjung akan bagus tidaknya sebuah website.
Untuk membuat website biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa website designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di kota-kota besar. Perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan oleh kualitas designer. Semakin banyak penguasaan web designer tentang beragam program/software pendukung pembuatan situs maka akan dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa web designer ini yang umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung kualitas designer.   
2.8 Pengertian dan Definisi Flowchart

    
Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart)  yang menunjukkan alir (flow) yang di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu berkomunikasi dan untuk dokumentasi.
2.8.1 Jenis-jenis Flowchart
    Ada beberapa jenis flowchart diantaranya:

1. Bagan alir sistem (system flowchart)
2. Bagan alir dokumen (document flowchart)

3. Bagan alir skematik (schematic flowchart)

4. Bagan alir program (program flowchart)

5. Bagan alir proses (process flowchart)
2.8.2 Sistem Flowchart

  
 Sistem flowchart dapat didefinisikan sebagai bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem.
2.8.3 Document Flowchart

 
Bagan alir dokumen (document flowchart) atau disebut juga bagan alir formulir atau (from flowchart) atau paperwork flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.
2.8.4 Schematic Flowchart

Bagan alir schematik (scematic flowchart) merupakan bagan alir yang mirip dengan bagan alir sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sistem, yaitu untuk menggambarkan prosedur di dalam sistem. Perbedaannya adalah, bagan alir skematik selain menggunakan simbol-simbol bagan alir sistem, juga menggunakan gambar-gambar komputer dan peralatan lainnya yang digunakan. Maksud penggunaan gambar-gambar ini adalah untuk memudahkan komunikasi kepada orang yang kurang paham dengan symbol-simbol bagan alir. Penggunaan gambar ini memudahkan untuk dipahami, tetapi sulit dan lama penggambarannya.

2.8.5 Program Flowchart

   
Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir program dibuat dari revisikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dapat terdiri dari dua macam, yaitu bagan alir logika (program logic flowchart) dan bagan alir program komputer terinci (detailed computer program flowchart). Bagan alir logika program digunakan untuk menggambarkan tiap-tiap langkah didalam program komputer secara logika. Bagan alat – logika program ini dipersiapkan oleh analisis sistem. 

2.8.6 Process Flowchart

    
Bagan alir proses (process flowchart) merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik industri. Bagan alir ini juga berguna bagi analisis sistem untuk menggambarkan proses dalam suatu prosedur.

2.9 Simbol dan Fungsi Flowchart

[image: image10.png]


[image: image1.png]E

NAMA FUNGSI

TERMINATOR | Perrmlaan / akkir program

GARIS ALIR

FLOWLING) | Arehalirn progam

Proses inisialisasifpernberian
PREPARATION | 2o O

.| Proses perhitunganroses
PROSES pengoatian data

INPUT/OUTPUT | Prosesinput/output data,
DATA yerarmeter, infortrast

PREDEFINED | Permulaan sub
PROCESS srogramproses merjalankan
(SUB PROGRAM) | sub programm
Pertanding:n pernyataan,
penyelelsian data yang
tmerrberikan piliken untuk
Iangah selarjutnga
4 Penghubung bagian-bagian
ON PAGE
CONNECTOR | Bowehart yang beraca pack
satu halarman

DECISION

. Penghubung bagian-bagian
OFF PAGE
CONNECTOR | Bowehart yang beraca pack
telarman berbeda

ge0Ouoo | J





2.10 Pengertian Data Flow Diagram

    
Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang memungkinkan professional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan nama Buble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang memanipulasi oleh sistem. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh professional sistem kepada pemakai maupun pembuat program.

Didalam DFD terdapat 3 level, yaitu :

1. Diagram Konteks : menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat mewakili seluruh proses yang terdapat di dalam suatu sistem. Merupakan tingkatan tertinggi dalam DFD dan biasanya diberi nomor 0 (nol). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada diagram kinteks berikut aliran – aliran data utama menuju dan dari sistem. Diagram ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data dan tampak sederhana untuk diciptakan.

2. Diagram nol (diagram level-1) : merupakan satu lingkaran besar yang mewakili lingkaran – lingkaran kecil yang ada di dalamnya. Merupakan pemecahan dari diagram konteks ke diagram nol. Di dalam diagram ini memuat penyimpanan data.

3. Diagram Rinci : merupakan diagram yang menguraikan proses apa yang ada didalam Diagram nol.
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Simbol dan Fungsi Data Flow Diagram
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2.12  Pengertian Use Case

Use Case merupakan sebuah teknik yang digunakan dalam pengembangan sebuah software atau sistem informasi untuk menangkap kebutuhan fungsional dari sistem yang bersangkutan, Use Case menjelaskan interaksi yang terjadi antara ‘aktor’ inisiator dari interaksi sistem sendiri dengan sistem yang ada, sebuah Use Case dipresentasikan dengan urutan langkah yang sederhana.

Perilaku sistem adalah bagaimana sistem beraksi. Perilaku ini merupakan aktifitas sistem yang bisa dilihat dari luar dan bisa diuji. Perilaku sistem ini dicapture di dalam USE CASE. Use Case sendiri mendeskripsikan sistem, lingkungan sistem, serta hubungan antar sistem dengan lingkungannya. Deskripsi dari sekumpulan aksi sekuensial yang ditampilkan sistem yang ditampilkan sistem yang menghasilkan yang tampak dari nilai ke actor khusus. Use Case digunakan untuk menyusun behavioral things dalam sebuah model. Use case direalisasikan dengan Collaboration. Secara gambar, sebuah use case digambarkan dengan sebuah ellips dengan garis penuh, biasanya termasuk hanya namanya.
2.12.1 Manfaat Use Case

1. Digunakan untuk berkomunikasi dengan end user dan domain expert

2. Memastikan pemahaman yang tepat tentang requirement/ kebutuhan sistem.

3. Digunakan untuk mengidentifikasi siapa yang berinteraksi dengan sistem dan apa yang harus dilakukan sistem.

4. Interface yang harus dimiliki sistem
5. Digunakan untuk fefikasi
2.12.1 Karakteristik

1. Use case adalah interaksi atau dialog antara sistem dan actor, termasuk pertukan pesan dan tindakan yang dilakukan oleh sistem

2. Use case diprakarsai oleh actor dan mungkin melibatkan peran aktor lain. Use case harus menyediakan nilai minimal kepada satu aktor.

3. Use case bisa memiliki perluasan yang mendefinisikan tindakan khusus dalam interaksi atau use case lain mungkin disisipkan.

4. Use case class memiliki objek use case yang disebut scenario. Scenario menyatakan pesan dan tindakan tunggal.
2.13  Simbol dan Fungsi Use Case

2.14 Topologi Jaringan

Topologi jaringan adalah sebuah pola interkoneksi dari beberapa terminal komputer. Topologi jaringan merupakan representasi geometri dari hubungan antar perangkat (terminal komputer, repetaers, bridges satu dengan yang lainnya).

Topologi jaringan terbagi menjadi dua bagian yaitu :

1. Physical merupakan gambaran fisik dari hubungan antara perangkat (komputer, server, hub, switch dan kabel jaringan) yang membentuk suatu pola khusus.

2. Logical merupakan gambaran bagaimana suatu perangkat dapat berkomunikasi dengan perangkat lainnya.
2.14.1 Jenis – jenis topologi jaringan yaitu :
1. Topologi Bus
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Topologi bus bisa dibilang topologi yang cukup sederhana dibanding topologi yang lainnya.

Topologi ini biasanya digunakan pada instalasi jaringan berbasis fiber optic kemudian digabungkan dengan topologi star untuk menghubungkan client atau node.
Topologi bus hanya menggunakan sebuah kabel jenis coaxil disepanjang node client dan pada umumnya, ujung kabel coaxil trsebut biasanya diberikan T konektor sebagaai kabel end to end.

· Kelebihan Topologi Bus

Biaya instalasi yang bisa dibilang sangat murah karena hanya menggunakan sedikit kabel. Penambahan client/workstation baru dapat dilakukan dengan mudah. Topologi yang sangat sederhana dan mudah di aplikasikan.

· Kekurangan Topologi Bus

Jika salah satu kabel pada topologi jaringan bus putus atau bermasalah, hal tersebut dapat mengganggu komputer workstation/client yang lain. Proses sending (mengirim) dan receiving (menerima) data kurang efisien, biasanya sering terjadi tabrakan data padaa topologi ini. Topologi yang sangat jadul dan sulit dikembangkan.
2. Topologi Star
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Topologi star atau bintang merupakan salah satu bentuk topologi jaringan yang biasanya mengguakan switch/ hub untuk menghubungkan client satu dengan client yang lain.

· Kelebihan topologi star

Apabila salah satu komputer mengalami masalah, jaringan pada topologi ini tetap berjalan dan tidak mempengaruhi komputer yang lain. Bersifat fleksibel tingkat keamanan bisa dibilang cukup baik daripada topologi bus. Kemudahan deteksi masalah cukup mudah jika terjadi kerusakan pada jaringan.

· Jika switch/ hub yang notabenya sebagai titik pusat mengalami masalah, maka seluruh komputer yang terhubung pada topologi ini juga mengalami masalah. Cukup membutuhkan banyak kabel, jadi biaya yang dikeluarkan cukup mahal. Jaringan sangat tergantung pada terminal pusat.
3. Topologi Ring



Topologi ring atau cincin merupakan salah satu topologi jaringan yang menghubungkan satu komputer dengan komputer lainnya dalam suatu rangkaian melingkar, mirip dengan cincin. Biasanya topologi ini hanya menggunakan LAN card untuk menghubungkan komputer satu dengan komputer lainnya. 

· Kelebihan topologi ring

Memiliki performa yang lebih baik daripada topologi bus. Mudah diimplementasikan konfigurasi ulang dan instalasi perangkat baru bisa dibilang cukup mdah. 

· Kekurangan topologi ring

Kinerja komunikasi dalam topologi ini dinilai dari jumlah/banyaknya titik atau node. Troubleshooting bisa dibilang cukup rumit. Jika salah satu koneksi putus, maka koneksi yang lain juga ikut putus. Pada topologi ini biasanya terjadi collision (tabrakan data).

4. Topologi Mesh
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Topoli mesh merupakan bentuk topologi yang sangat cocok dalam hal pemilihan rute yang banyak. Hal tersebut berfungsi sebagai jalur backup pada saat jalur lain mengalami masalah. 
· Kelebihan topologi mesh

Jalur pengiriman data yang digunakan sangat banyak, jadi tidak perlu khawatir akan adanya tabrakan data (collision). Besar bandwitch yang cukup lebar. Keamanan pada topologi ini bisa dibilang sangat baik.

· Kekurangan topologi mesh

Proses instalasi jaringa pada topologi ini sangat mahal, dikarenakan membutuhkan banyak kabel.

5. Topologi Peer To Peer
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Topologi peer to peer merupakan topologi yang sangat sederhana dikarenakan hanya menggunakan 2 buah komputer untuk saling terhubung. Pada topologi ini biasanya menggunakan satu kabel yang menghubungkan antar komputer untuk proses pertukaran data.
· Kelebihan topologi peer to peer

Biaya yang dibutuhkan sangat murah. Masing – masing komputer dapat berperan sebagai client maupun server. Instalasi jaringan yang cukup mudah.

· Kekurangan topologi peer to peer

Keamanan pada topologi jenis ini bisa dibilang sangat rentang. Sulit dikembangkan. Sistem keamanan dikonfigurasi oleh masing-masing pengguna. Troubleshooting jaringan bisa dibilang rumit.

6. Topologi Linier

Topologi linier atau biasa disebut topologi bus beruntut. Pada topologi ini biasanya menggunakan satu kabel utama guna menghubungkan tiap titik sambungan pada setiap komputer

· Kelebihan topologi linier

Mudah dikembangkan. Membutuhkan sedikit kabel. Tidak memerlukan kendali pusat. Tat letak pada rangkaian topologi ini bisa dibilang cukup sederhana.

· Kekurangan topologi linier

Memiliki kepadatan lalu lintas yang bisa dibilang cukup tinggi. Keamanan data kurang baik
7. Topologi Tree
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Topologi tree atau pohon merupakan topologi gabungan antara topologi star dan juga topologi bus. Topologi jaringan ini biasanya digunakan untuk interkoneksi antar sentral dengan hirarki yang berbeda-beda.

· Kelebihan topologi tree

Susunan data terpusat secara hirarki, hal tersebut membuat manajemen data lebih baik dan mudah. Mudah dikembangkan menjadi jaaringan yang lebih luas lagi.

· Kekurangan topologi tree

Apabila komputer yang menduduki tingkatan tertinggi mengalami masalah, maka komputer yang terdapat dibawahnya juga ikut bermasalah kinerja jaringan pada topologi ini terbilang lambat. Menggunakan banyak kabel dan abel terbawah (backbone) merupakan pusat dari teknologi ini.

8. Topologi Hybrid
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Topologi hybrid merupakan topologi gabungan antara beberapa topologi yang berbeda. Pada saat dua atau lebih topologi yang berbeda terhubung satu sama lain, disaat itulah gabungan topologi tersebut membentuk topologi hybrid.

· Kelebihan topologi hybrid

Fleksibel.
Penambahan koneksi lainnya.

Sangatlah mudah.

· Kekurangan topologi hybrid

Pengelolaan pada jaringan ini sangatlah sulit. Biaya pembangunan pada topologi ini juga mahal. Instalasi dan konfigurasi jaringan pada topologi ini bisa dibilang cukup rumit, karena terdapat topologi yang berbeda-beda. 

Gambar 2.1 Simbol dan Fungsi Flowchart





Gambar 2.2 Simbol dan Fungsi DFD





Gambar 2.3 Simbol dan Fungsi Use Case
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